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	1. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

	CPL1
	Mampu menunjukkan sikap bertakwa kepada Tuhan YME, menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, moral, dan etik, serta berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat. (CPL-1)

	CPL3
	Mampu melakukan komunikasi efektif dalam menyampaikan informasi terkait praktik kefarmasian baik interpersonal maupun profesional kepada pasien, sejawat, atasan, praktisi kesehatan lain, dan masyarakat sesuai dengan kewenangan yang menjadi tanggung jawabnya. (CPL-3)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Kontribusi (CPL)

	CPMK37
	Mahasiswa mampu memahami prinsip dan teknik komunikasi efektif dalam praktik kefarmasian untuk mendukung pelayanan profesional, etis, dan kolaboratif
	C4, A3, P4
	CPL1, CPL3

	Kode
	Kemampuan Akhir yang Direncanakan tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Korelasi (CPMK)

	SC-01
	Mahasiswa mampu memahami pengertian, tujuan, ruang lingkup, dan komponen dasar komunikasi.
	C2, A2
	CPMK37

	SC-02
	Mahasiswa mampu memahami peran pemberi pesan, penerima pesan, media, isi pesan, dan umpan balik dalam proses komunikasi.
	C2, A2
	CPMK37

	SC-03
	Mahasiswa mampu memahami bentuk-bentuk komunikasi seperti intrapersonal, interpersonal, komunikasi kelompok, komunikasi massa serta gangguan dan hambatannya.
	C3, A2
	CPMK37

	SC-04
	Mahasiswa mampu memahami perbedaan dan peran komunikasi verbal dan non-verbal dalam praktik kefarmasian
	C3, A2, P2
	CPMK37

	SC-05
	Mahasiswa mampu memahami teknik komunikasi yang efektif dengan pasien dan keluarga pasien
	C3, A3, P3
	CPMK37

	SC-06
	Mahasiswa mampu memahami teknik komunikasi profesional dengan teman sejawat dan atasan
	C3, A3, P3
	CPMK37

	SC-07
	Mahasiswa mampu memahami teknik komunikasi kolaboratif dengan tenaga kesehatan lain
	C4, A3, P3
	CPMK37

	SC-08
	Mahasiswa mampu memahami teknik komunikasi yang efektif dengan masyarakat umum dalam konteks promosi kesehatan dan edukasi kefarmasian
	C4, A3, P4
	CPMK37


*) Peta Kontribusi mengacu pada CPL yang dibebankan pada Mata Kuliah; Peta korelasi mengacu pada CPMK (sebagai kompetensi utama)

2. DESKRIPSI DAN TUJUAN MATA KULIAH
	Mata kuliah ini membahas dasar-dasar komunikasi dan teknik komunikasi efektif dalam praktik kefarmasian, termasuk komunikasi dengan pasien, sejawat, tenaga kesehatan lain, dan masyarakat untuk mendukung pelayanan yang profesional dan etis



3. MATERI PEMBELAJARAN
	No.
	Materi Pembelajaran
	Korelasi (Sub-CPMK)

	1. 
	Pengertian, tujuan, Ruang lingkup Komunikasi, Komponen komunikasi
	Sub-CPMK1

	2. 
	(Pemberi, penerima, media, isi, umpan balik pesan
	Sub-CPMK2

	3
	Bentuk Komunikasi (intrapersonal, interpersonal, komunikasi kelompok, komunikasi massa), Gangguan dan Hambatan Komunikasi
	Sub-CPMK3

	4
	Komunikasi Verbal dan NonVerbal
	Sub-CPMK4

	5
	Teknik komunikasi dengan pasien dan keluarga pasien
	Sub-CPMK5

	6
	Teknik komunikasi dengan teman sejawat dan atasan
	Sub-CPMK6

	7
	Teknik komunikasi dengan tenaga kesehatan lain
	Sub-CPMK7

	8
	Teknik komunikasi dengan masyarakat umum
	Sub-CPMK8



4. PUSTAKA
	Pustaka Utama

	1. 
	Beardsley, R. S., Kimberlin, C. L., & Tindall, W. N. (2012). Communication Skills in Pharmacy Practice: A Practical Guide for Students and Practitioners (6th ed.). Philadelphia, PA: Lippincott Williams & Wilkins. 

	2. 
	Berger, B. A. (2014). Communication Skills for Pharmacists: Building Relationships, Improving Patient Care (3rd ed.). Washington, DC: American Pharmacists Association. 

	3
	Rantucci, M. J. (2007). Pharmacists Talking with Patients: A Guide to Patient Counseling (2nd ed.). Philadelphia, PA: Lippincott Williams & Wilkins. 

	4
	Dipiro, J. T., Talbert, R. L., Yee, G. C., Matzke, G. R., Wells, B. G., & Posey, L. M. (2023). Pharmacotherapy: A Pathophysiologic Approach (12th ed.). New York, NY: McGraw-Hill Education. (Bagian komunikasi dan konseling pasien). 

	5
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2024). Standar Kompetensi Tenaga Vokasi Farmasi. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI.

	Pustaka Pendukung

	1. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2016). Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 

	2
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2020). Standar Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 

	3
	World Health Organization. (2018). Communicating Risk in Public Health Emergencies: A WHO Guideline for Emergency Risk Communication. Geneva: World Health Organization. 

	4
	American Society of Health-System Pharmacists. (2023). ASHP Guidelines on Pharmacist-Patient Communication. Bethesda, MD: ASHP. 

	5
	Silverman, J., Kurtz, S., & Draper, J. (2013). Skills for Communicating with Patients (3rd ed.). Boca Raton, FL: CRC Press. 

	6
	Machfoedz, I. (2018). Komunikasi Kesehatan. Yogyakarta: Fitramaya. 

	7
	Notoatmodjo, S. (2018). Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta


*) Pustaka ditulis menggunakan format lengkap American Psychological Association (APA) 6th Edition.

5. DOSEN PENGAMPU
	Individual
	Team Teaching

	Nama Dosen Pengampu
	No.
	Nama Dosen Pengampu
	Penanggung Jawab (PJ) MK

	
	1. 
	
	√

	
	2. 
	
	


*) Nama dosen pengampu diisikan pada bagian yang sesuai dengan model pengajaran mata kuliah; jika model pengajar adalah team teaching maka berikan
tanda centang pada kolom PJ MK terhadap dosen pengampu yang berperan sebagai penanggung jawab pembelajaran mata kuliah.



6. RENCANA PEMBELAJARAN
	Minggu
Ke
	Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Materi Pembelajaran
[Pustaka]
	Kegiatan Pembelajaran
(Modalitas, Bentuk, Metode, Media, Tugas) 
[Est. Waktu]
	PENILAIAN

	
	
	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Bobot (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Mampu menjelaskan pengertian, tujuan, ruang lingkup dan komponen komunikasi (SC-01)
	Pengertian komunikasi, tujuan komunikasi, ruang lingkup komunikasi, komponen komunikasi. [Beardsley et al., 2012; Machfoedz, 2018]
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Kuliah. 
Metode: Ceramah interaktif, diskusi. 
Media: PPT, LMS, video pembelajaran. 
Tugas: Resume materi. 
Est. Waktu: BT 100', PT 120', BM 120'
	Menjelaskan konsep dasar komunikasi
	Rubrik Holistik R-01. Bentuk: Partisipasi dan tugas individu
	5%

	2
	Mampu menjelaskan unsur-unsur komunikasi (SC-02)
	Pemberi pesan, penerima pesan, media, isi pesan, umpan balik. [Berger, 2014]
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Kuliah dan diskusi kelompok. 
Metode: Small Group Discussion. Media: PPT dan studi kasus.
	Mengidentifikasi unsur komunikasi dalam kasus
	Rubrik Holistik R-01. Bentuk: Kuis dan diskusi
	5%

	3
	Mampu menganalisis proses komunikasi dan faktor yang mempengaruhinya (SC-02)
	Proses komunikasi dan model komunikasi. [Berger, 2014]
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Tutorial. 
Metode: Problem Based Learning. Media: Video kasus komunikasi.
	Menganalisis proses komunikasi pada studi kasus
	Rubrik Holistik R-01. Bentuk: Tugas kelompok
	5%

	4
	Mampu menjelaskan bentuk komunikasi dan hambatannya (SC-03)
	Komunikasi intrapersonal, interpersonal, kelompok, massa. Hambatan komunikasi. [Machfoedz, 2018]
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Kuliah dan diskusi. Metode: Discovery Learning.
	Mengidentifikasi bentuk komunikasi dan hambatannya
	Rubrik Holistik R-01. Bentuk: Kuis
	5%

	5
	Mampu menganalisis hambatan komunikasi dalam pelayanan kefarmasian (SC-03)
	Gangguan komunikasi dan strategi mengatasinya. [Beardsley et al., 2012]
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Praktik simulasi. 
Metode: Role Play.
	Menentukan solusi hambatan komunikasi
	Rubrik Analitik R-02. Bentuk: Simulasi
	5%

	6
	Mampu menjelaskan komunikasi verbal dan nonverbal (SC-04)
	Bahasa verbal, bahasa tubuh, ekspresi wajah, kontak mata. [Silverman et al., 2013]
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Praktik. 
Metode: Demonstrasi dan simulasi.
	Membedakan komunikasi verbal dan nonverbal
	Rubrik Analitik R-02. Bentuk: Demonstrasi
	7%

	7
	Mampu menerapkan komunikasi verbal dan nonverbal secara efektif (SC-04)
	Teknik komunikasi efektif dalam pelayanan kefarmasian. [Beardsley et al., 2012]
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Praktik. 
Metode: Role Play. 
Media: Video simulasi pasien.
	Mempraktikkan komunikasi efektif
	Rubrik Analitik R-02. Bentuk: Simulasi pasien
	8%

	
	Mampu menganalisis hambatan komunikasi dalam pelayanan kefarmasian (SC-03)
	Gangguan komunikasi dan strategi mengatasinya. [Beardsley et al., 2012]
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Praktik simulasi. 
Metode: Role Play.
	Menentukan solusi hambatan komunikasi
	Rubrik Analitik R-02. Bentuk: Simulasi
	5%

	8
	UTS
	Materi Minggu 1–7
	Ujian tertulis berbasis kasus
	Ketepatan menjawab soal kasus 
(Rubrik R-04)
	

	9
	Mampu menerapkan komunikasi dengan pasien dan keluarga pasien (SC-05)
	Teknik komunikasi dengan pasien dan keluarga. Konseling pasien. [Rantucci, 2007]
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Praktik. 
Metode: Simulation/Role Play.
	Melakukan komunikasi pasien secara efektif
	Rubrik Analitik R-02. Bentuk: Simulasi konseling
	5%

	10
	Mampu melakukan konseling obat kepada pasien (SC-05)
	Teknik konseling obat dan pemberian informasi obat. [ASHP, 2023]
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Praktik. 
Metode: Role Play.
	Menyampaikan informasi obat dengan benar
	Rubrik Analitik R-02. Bentuk: Praktik konseling
	5%

	11
	Mampu menerapkan komunikasi profesional dengan sejawat dan atasan (SC-06)
	Komunikasi profesional dan etika komunikasi. [Berger, 2014]
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Tutorial. 
Metode: Case Based Learning.
	Menunjukkan komunikasi profesional
	Rubrik Analitik R-02. Bentuk: Studi kasus
	5%

	12
	Mampu menerapkan komunikasi kolaboratif dengan tenaga kesehatan lain (SC-07)
	Komunikasi interprofesional dalam pelayanan kesehatan. [WHO, 2018]
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Praktik. 
Metode: Cooperative Learning dan Role Play.
	Melakukan komunikasi kolaboratif
	Rubrik Analitik R-02. Bentuk: Simulasi interprofesi
	5%

	13
	Mampu menjelaskan komunikasi kesehatan kepada masyarakat (SC-08)
	Promosi kesehatan dan edukasi kefarmasian. [Notoatmodjo, 2018]
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Kuliah dan diskusi. Metode: Project Based Learning.
	Menyusun pesan edukasi kesehatan
	Rubrik Analitik R-02. Bentuk: Tugas kelompok
	3%

	14
	Mampu menyusun media edukasi kefarmasian (SC-08)
	Penyusunan leaflet, poster, media edukasi. [Machfoedz, 2018]
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Praktik. 
Metode: Project Based Learning.
	Membuat media edukasi yang komunikatif
	Rubrik Analitik R-02. Bentuk: Proyek
	3%

	15
	Mampu mempresentasikan edukasi kefarmasian kepada masyarakat (SC-08)
	Presentasi dan penyuluhan kesehatan. [Notoatmodjo, 2018]
	Modalitas: Luring. 
Bentuk: Seminar/Praktik. Metode: Presentasi dan Role Play.
	Menyampaikan edukasi dengan efektif
	Rubrik Skala Persepsi R-03. Bentuk: Presentasi
	4%

	16
	UAS
	Materi Minggu 9–15
	Ujian praktik komunikasi dan konseling pasien berbasis kasus (OSCE sederhana)
	Ketepatan komunikasi, profesionalisme, empati, dan penyampaian informasi
(Rubrik R-05)
	

	TOTAL
	100%


Keterangan:
· Pustaka: format penulisan pustaka pada materi pembelajaran menggunakan format singkat (Nama penulis, Tahun)
· Modalitas pembelajaran: Daring/Luring/Hybrid
· Bentuk Pembelajaran: kuliah, responsi, tutorial, seminar, praktikum, praktik, studio, penelitian, perancangan, pengembangan, tugas akhir, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, dan/atau pengabdian kepada masyarakat.
· Metode Pembelajaran: Project-based Learning (PjBL), Problem-based Learning (PBL), Small Group Discussion, Discovery Learning, Self-Directed Learning,  Simulation/Role Play, Cooperative Learning, Contextual Learning. 
· Media Pembelajaran: Teks & Cetak (Buku Ajar, Modul, Diktat, Jurnal Ilmiah, LKM), Audio-Visual & Multimedia (Audio/Video Pembelajaran, Slide Presentasi, Poster), Teknologi & Internet (Learning Management System / LMS, Aplikasi Kolaborasi, Video Conference), Alat Peraga & Realia (Perangkat Lunak, Perangkat Keras). Contoh: “Video Tutorial YouTube (Link), Modul Praktikum Bab 3, dan Software Figma.”
· Waktu Pembelajaran: Belajar Terbimbing (BT), Penugasan Terstruktur (PT), dan Belajar Mandiri (BM) dengan total waktu belajar = setara 45 jam/semester.
	Contoh 1: Bobot 2 SKS, 1 kali pertemuan
· BT:   1 x (2x50) menit
· PT:   1 x (2x60) menit
· BM: 1 x (2x60) menit
	Contoh 2: Bobot 3 SKS, 2 kali pertemuan
· BT:   2 x (3x50) menit
· PT:   2 x (3x60) menit
· BM: 2 x (3x60) menit


· Indikator Penilaian: tolak ukur spesifik yang menunjukkan keberhasilan mahasiswa dalam mencapai kompetensi. Indikator harus terukur dan dapat diobservasi (menggunakan kata kerja operasional).
· Kriteria Penilaian: pedoman atau patokan yang digunakan untuk memberikan nilai (skor) berdasarkan indikator. Kriteria ini wajib merujuk pada jenis Rubrik yang digunakan (Rubrik Analitik, Rubrik Holistik, atau Skala Persepsi).
· Bentuk Penilaian: wujud aktivitas atau instrumen asesmen yang diberikan kepada mahasiswa, dapat berbentuk Tes (Kuis, UTS, UAS), atau Non-Tes: Presentasi, Laporan Proyek, Demonstrasi, Portofolio, atau bentuk lainnya.
· Bobot Penilaian: Persentase nilai dari setiap asesmen terhadap total nilai akhir mata kuliah (100%). Bobot harus proporsional dengan tingkat kedalaman dan kesulitan Sub-CPMK.


7. RENCANA PENILAIAN/ASESMEN
A. PETA BOBOT PENILAIAN/ASESMEN KOMPONEN EVALUASI-CPMK
	No.
	Metode Evaluasi
	Jenis Evaluasi
	CPMK…
	
	Bobot
Komponen 
Evalusai (%) 

	
	
	
	Sub-CPMK1
	Sub-CPMK2
	Sub-CPMK3
	Sub-CPMK4
	Sub-CPMK5
	Sub-CPMK6
	Sub-CPMK7
	Sub-CPMK8
	

	1. 
	Aktivitas Partisipatif
	Kehadiran & Keaktifan
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	10

	2. 
	Kuis
	Kuis
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	0
	8

	3. 
	Tugas
	Resume/Studi Kasus
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	12

	4. 
	UTS
	Ujian Tengah Semester
	4
	5
	7
	9
	0
	0
	0
	0
	25

	5. 
	Proyek
	Media Edukasi & Presentasi
	0
	0
	0
	1
	4
	3
	3
	4
	10

	6. 
	UAS
	UAS
	0
	0
	0
	0
	10
	5
	7
	13
	35

	Total Bobot
	8
	10
	12
	15
	18
	10
	12
	15
	100


 

B. RUBRIK PENILAIAN

R0-1: RUBRIK HOLISTIK (Digunakan untuk Sub-CPMK 1, Sub-CPMK 2, dan Sub-CPMK 3)*
	Grade
	Rentang Skor
	Deskripsi Kualitas

	Sangat Baik
	85 - 100
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep komunikasi, unsur-unsur komunikasi, bentuk komunikasi, serta hambatan komunikasi secara lengkap, akurat, sistematis, menggunakan istilah yang tepat, serta mampu memberikan contoh penerapan dalam praktik kefarmasian.

	Baik
	70 - 84
	Mahasiswa mampu menjelaskan sebagian besar konsep komunikasi dengan benar dan sistematis, namun masih terdapat kekurangan pada kedalaman analisis atau contoh penerapan.

	Cukup
	60 - 69
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar komunikasi namun masih terdapat beberapa kesalahan konsep, kurang sistematis, dan contoh yang diberikan kurang relevan.

	Kurang
	< 60
	Mahasiswa belum mampu menjelaskan konsep komunikasi dengan benar, banyak terjadi kesalahan konsep, dan tidak mampu memberikan contoh penerapan yang sesuai.


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.

R-02: RUBRIK ANALITIK (Digunakan untuk Sub-CPMK 4, Sub-CPMK 5, Sub-CPMK 6, Sub-CPMK 7, dan Sub-CPMK 8)*
	No
	Kriteria / Aspek Penilaian
	Indikator
	Sangat Baik (85-100)
	Baik (70-84)
	Cukup (60-69)
	Kurang (<60)

	1
	Ketepatan Penyampaian Informasi
	Mampu menyampaikan informasi kefarmasian secara benar
	Informasi lengkap, akurat, tidak ada kesalahan
	Informasi benar namun ada bagian yang kurang lengkap
	Terdapat beberapa kesalahan informasi
	Informasi tidak tepat dan menyesatkan

	2
	Kemampuan Komunikasi Verbal
	Menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami
	Bahasa sangat jelas, sistematis, dan profesional
	Bahasa cukup jelas dengan sedikit kekurangan
	Penyampaian kurang runtut dan kurang jelas
	Penyampaian sulit dipahami

	3
	Kemampuan Komunikasi Nonverbal
	Kontak mata, ekspresi wajah, intonasi, dan bahasa tubuh
	Sangat baik dan mendukung komunikasi
	Baik namun belum konsisten
	Kurang optimal
	Tidak menunjukkan keterampilan nonverbal yang memadai

	4
	Empati dan Sikap Profesional
	Menunjukkan kepedulian, kesopanan, dan etika
	Sangat empatik, sopan, dan profesional
	Baik namun kurang konsisten
	Kurang menunjukkan empati
	Tidak menunjukkan empati dan profesionalisme

	5
	Kemampuan Mendengarkan Aktif
	Memberikan respon terhadap lawan bicara
	Sangat aktif mendengarkan dan merespon
	Merespon dengan baik
	Respon kurang tepat
	Tidak memperhatikan lawan bicara

	6
	Kemampuan Menjawab Pertanyaan
	Menjawab pertanyaan sesuai kebutuhan pasien/mitra komunikasi
	Jawaban tepat, lengkap, dan mudah dipahami
	Jawaban tepat namun kurang lengkap
	Jawaban sebagian benar
	Tidak mampu menjawab dengan benar

	7
	Kemampuan Kolaborasi
	Berkomunikasi dengan sejawat atau tenaga kesehatan lain
	Sangat efektif dan kooperatif
	Efektif dengan sedikit kekurangan
	Kurang efektif
	Tidak mampu berkolaborasi

	8
	Media Edukasi (untuk proyek)
	Leaflet/poster/media edukasi
	Sangat informatif, menarik, dan sesuai sasaran
	Informatif dan cukup menarik
	Kurang menarik atau kurang lengkap
	Tidak sesuai tujuan edukasi


*) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.

Perhitungan Nilai:
Nilai Akhir = (Jumlah Skor yang Diperoleh / Skor Maksimum) × 100


R-03: RUBRIK SKALA PERSEPSI (Digunakan untuk Sub-CPMK 8: Presentasi Edukasi Kefarmasian kepada Masyarakat)*
	No
	Aspek Penilaian
	Deskripsi Aspek Penilaian (contoh)
	SKOR

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Penguasaan Materi
	Menguasai materi edukasi kefarmasian yang disampaikan
	
	
	
	
	

	2
	Ketepatan Informasi
	Informasi yang disampaikan sesuai referensi dan praktik kefarmasian
	
	
	
	
	

	3
	Sistematika Penyajian
	Alur penyampaian runtut dan mudah dipahami
	
	
	
	
	

	4
	Kemampuan Berkomunikasi
	Bahasa yang digunakan jelas, efektif, dan komunikatif
	
	
	
	
	

	5
	Penggunaan Media Edukasi
	Leaflet, poster, atau media presentasi mendukung penyampaian pesan
	
	
	
	
	

	6
	Interaksi dengan Audiens
	Mampu melibatkan dan merespon audiens dengan baik
	
	
	
	
	

	7
	Sikap Profesional
	Menunjukkan etika, kesopanan, dan kepercayaan diri
	
	
	
	
	

	8
	Kemampuan Menjawab Pertanyaan
	Jawaban sesuai, jelas, dan meyakinkan
	
	
	
	
	

	NILAI AKHIR = (Total Skor yang diperoleh / Total Skor) x 100
	
	
	
	
	


*) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.

Keterangan skor:
1 = Sangat Kurang 
2 = Kurang 
3 = Cukup 
4 = Baik 
5 = Sangat Baik 

C. PENENTUAN NILAI AKHIR*
	Rentang Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Bobot Nilai Angka

	85,00 – 100,00
	A
	4,00

	80,00 - 84,99
	A-
	3,75

	75,00 - 79,99
	B+
	3,5

	70,00 - 74,99
	B
	3

	65,00 - 69,99
	B-
	2,5

	60,00 - 64,99
	C
	2

	50,00 - 59,99
	D
	1

	0 - 49,99
	E
	0


*) Range nilai ini telah sesuai dengan peraturan akademik yang berlaku
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